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RINGEKASAN

Pengsbdian masyarakat yang dilakukan ini berjudul
“Bimbingsn dan Penyuluhan Materi dan Penggunasn Media
Matematiks untuk CGuru-guru 5D di Rodys Padang Panjang.”
Kegiatan Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada
bulan Desember 1981 yang diikuti oleh 42 orang guru yang
mewakili guru-guru kelas V D dalam lingkungsn Kodya
Padang Panjang. Pads mulanya direncanakzn 43 orang guru,
akan tetapi karens ada satu sekolah yang tidak mempunyai
kelas V, sehingga dari sekclah tersebut tidak dikirim
utusannys.
Tim pelaksans pengshdian masyarakst ini terdiri dari
sepuluh crang staf pengajar Jurusan Pendidikan MHatematika
FPMIPA IRKIF Padang.
Twjuan dari Pengabdian masyarakat ini adalah
1. Meningkatkan penguesssan materi matematika guru sesuail
dengan kurikulum 1988 dan buku paket yang berlaku;

2. Meningkatken keterampilan guru dalam melaksanakan
proses belajar-mengsjar matematika;

3. meninghkatksan ketersmpilan guru dalam membuat dan

menggunakan alat peraga pengsjaran matemstika.




Di samping tujuan yang disebutkan di atas, dalam
jsngka panjang tujuannya adalah

1. Sebsgai motivasi atau persngssng bagi sekolah-sekolah
lain. Jjika perlu aparat yang herwensng untuk dapat
menanggulangi kelemahan-kelemahan pembinaan bidang studi
di sekolah-seokolah, khususnys bhideng studi matematika
di Sekolah Dasar;

2. Guru-guru =stau Kepala Sekolash yang mengikuti pengabdian
pada masvarakat ini nantinya dapat pula mengembangkan
pengetahuan vang diperolehnya kepada guru-guru lainnya
di sekolah masing-masing;

3. Bagi Jurusan Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP Padang,
hasil yang diperoleh dapat kiranya sebagai pedoman
untuk% mersncanaxsn perbailkan ztan peningkatan keteram-
pilan dan kemsmpuan guru dalam mengelols pendidikan dan
pengajaran matematika di Sskolah Dasar.

Dalam pengabdian masyarskat ini dilskukan kegiatan
berupsa

1. Ceramah yané meliputi : Informasi tentang perkembangan
matematika dewsass ini, manfast penggunsan alat peraga
matemetiks dan memberiken penjelzgan dan contoh

pembustan alat peraga matematika.
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2. Mendiskusikan masalah-masalah yang dihadapi para
peserta ceramah terutama yang berhubungsn dengan
materi yang disajikan.

Hasil pengsbdisn nesyarzskst iri oukup memuaskan, dan
cukup relevan dengan tugas psra guru SD dalam meningkatkan
muotu hssil belajsr murid yang mnmenjadi ténggung Jjawab
mereks.

Dampak ysng diharspkan dari pengabdian masyarakst ini
adalah agar guru-guru lebih mengerti dan memshami tentang
bagaimana c¢eares penen=ran konser matematika kepada anak,
serta terampil menggunskan dan membuat alat-alat peraga

vang tepat.
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KATA PENGANTAR

Untuk mempercepat proses pembangunan di persadavtanah
air kita di segala bidang, diperlukan partisipasi seluruh
masyarakat s=erta pendayagunzaan semua potensi yang ada
dalam lapisan masyarakat tersebut.

Dalam rangks menunjang pembangunan ini, peranan
Perguruan Tinggli sangalt diharaphan serta memegang peranan
yang cukup menentukan dalam memacu pembangunan tersebut.
Melalui dharma ketiga da:i Tridharma Ferguruan Tinggi
yaitu dharma Pengabdian Pada Masyarakat, Perguruan Tinggi
secara bertahap berusha untuk mengsmalkan ilmu vang
amaliah dan amal yvang ilmiah di tengah-tengah masyrakat.

Setisp tahun IKIP Fadang selalu melaksanakan
kegiatan FPengacdian pada Hasyarakat yang terdiri dari
berbagai macam kegiatan, disntaranya Kuliah Kerja Nyata,
Kemah DBakti Mahasiswa, Kemah Kerjs Mahasiswa di samping
itu dilakukan berbsgai macam kegilatan kursus, baik
keterampilan maupun kecakspan tertentu (kepemimpinan,
kepemudasan, keputrian, dan lain-lain). Pada tahun anggaran
1891,/19882 I1KIP Padang melzivil  Pusat Pengabdian Padsa

Masyarakat melaksanskan pula beberapa prouyek pengabdian,




salah satu diantaranya adalah "Bimbingan dan Penyuluhan

Materi dan Penggunaan Media Matematika untuk Guru-guru SD

di Kodya Padang Panjang.” Dengan pengabdian ini diharapkan
para peserta {(guru-guru) skan memperoleh peningkatan
penguagasn materi natematiksa dan proses belajar-
mengajsrnys serts teranpil membuat dan wmenggunakan alat
peraga, vang berguna dslsm menunjshg proses belajar

mengaiar matemstiks.

)

Dalew p

1F

lskssnasn  proyek ini dan dslam  penyusunsn
laporan, disadsri tidak luput dari kekurangan-kekurangan,
akan tetapi berkat kesunggahsn dari tim pelsksana serta
bantuan dari semua pihsak, kegiatan ini akhirnya dapat
dilaksanakan dengan baik.

Dalam kesempatan ini tak lupa hami saupaikan  ucapan

terima kasih kepads

foud
W

Bapak Rektor IXIP Padang,

Z. Bapak Kskanwii Depdikbud Propinsi Sumatera Barat,

C‘

Y

Bapak Kakancepdikbud Rodys Padang Panjang

4. Bapak Repala Sekolah dan guru-guru £D se Kodya Padang
Panjang.

5. Semua pihak yang telal membantu teilaksanahya proyvek

ini dengan baik.




Kepada tim pelaksana sekali lagi kami uvcapkan terima
kasih atas kesungguhan dan partisipasi aktifnya, semoga

laporan ini ads manfaatnya.

Padang, Januari 19982

Kepala Pusat Pengabdian Pada

Masyarakat IKIP Padang,

ttd

Drs. Syafnil Efendi,SH.

NIP. 130 528 465
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I. LATAR BELAKANG

Sejsak tahun ajaran 1886/1887 di Sekolah Dasar diber-
lakukan kurikulum baru secara bertahap sesuai dengan kepu-
tusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI tanggal 8 Ja-
nuari 1886.

Perobahan kurikulum tahun ajaran 1875 menjadi kuriku-
lum 1988 pada Sekolah Dasar diantaranya disebabkan oleh
karena dirasakan materi/pokok bahasan yang termuat pada
setiap mata pelajaran terlalu padat dan di samping itu Jju-
ga terdapat materi yang terlalu berat serta belum sesuail
dengan tingkat perkembangan murid.

Dari EBTANAS mata pelajaran Matematika Sekolah Dasar
yang menggunakan kurikulum 1875 ternyata hasilnya tidak
memusskan. Sehingga guru, orang tua murid, masyarakat dan
pemerintah merasa kecewa terhadap mata pelajaran tersebut.
Hal ini barangkali disebabkan oleh faktor yang dikemukakan
di atas.

Contoh lain, berdassarkan hasil interview terhadap be-
berspa orang guru Sekolah Dasar di Kota Madya Padang pada
tahun 1883 boleh dikatakan bahwa sebagian besar Sekolah
Dasar tidak dapat menyelesaikan semua pokok bahasan yang
tercantum dalam kurikulum 1875 itu. Di samping adanya po-
kok bahasan yang sukar bagi murid, bagi gurupun masih ada

beberapa pokok bahasan yang tidak dipahami dengan baik,




seperti: gerak bidang bilangan, perputaran, pencerminan,
semetri putar, semetri lipat, dan psluang. Dalam Garis-ga-
ris Besar Program Pengajararn (GBPP) kurikulum Sekolah Da-
sar 1888, pokek bahasan tersebut sudah dihilangkan kecuali
peluang. {(bre. Idrus Remli, Bimbingan Fenyuluhan dan fati—
han Motereapilcr Fenggunaan Hedis Matematika untuk Guru-

guru 80 ¢i Eansgariar Fubapg  Kecamaian Gugek Kabupaten 56

Beberapra peneliti telazh melakssznekan sejumlah studi
tentang pengetshuan guru. Banysk di zntars mereka yang
menfohunhan  kopsds pengetshpen mestemstika guru-guru yang

berkanasn denganr content yang sering diukur dengan

o+

sejunlabh mets hulish maztemstika di Pergnruan Tinggi yang
lenghkap atuou dengan nilal {soore) matematika mereka yang
diperoish melalui Ltes standar. Umumnya studi yang
dilakuokan dengan carsa ini belum mendsapatkan hubungan (re-

lasi) yang kuat antsra pengetshuan matematika guru dan

elajar murid. (Thomas P. Capentzr-, Journal for

o

hagil
Resaearch in Mathepatics Fducation, 1983, hal 385). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan matematika
gura vang bail belum nenjamin keberhasilan nurid-muridnya
dalam belajar matematika.

Agar guaru-guru dapat menghazilkan muorid-morid yang

mengerti matematika yang diajarikan. Juru-guru tersebut




belum cukup dengan menguasai materi matematika itu dengan

baik, melainkan guru-guru tersebut harus pula menguasai

pengetahuan proses belajar mengajar, pengelolaan kelas de-
ngan baik dan terampil memilih alat peraga/ wedia yang co-
cok dengan msteri yang akan diajarkan.

Dras. Huchtar G, M.Sc. daslam vpengabdian masyarakat
vang dilskukannya di Sungai Limsu dengan judul “Penyuluhan
tentang Penanaman Konsep dalam Matematika kepada Guru—-guru
8D Negeri fLembak Pasang Kecamatan Sungzi Limzu” menemnukan
permasalahan vang dihadapi oleh guru-gura SD adalah
sebagai berikut:

1. Kurang mempunyai guru-guru SD dslsm mens-smkan konsep
matematika kepsda morid;

2. Guru-guru mempunyai kesulitan d=lam mzmilik dan membuat
alat peraga yang sesusi dengan topik vang akan diasjar-
kan:

3. Kesulitan bahan dalam membuat alast reraga.

Mengingat wuntuk memahami konsep-konssp matematika
(yang kebanvakan abstarak) murid wmemerlukan benda-benda
kongkrit sebagai perantara stau visualisssinva. Sedangkan
konsep abstarak dicapai wmelalui tingkst-tingkst belajar
vang berhada. Karens itn lah dslam sehagian pengajaran

matemstika diperluksan alat persga. Dangan alat perags:

W




1. Proses belajar mengajar termotivasi, baik murid maupun
guru, terutama murid minatnya akan timbul, ia akan se-
nang dan tertarik, akhirnya akan bersiksp positif ter-
hadap pengajaran matematika.

. Konsep abstrak matematika tersajikan dalam bentuk kong-

3]

krit dan karena itu dapat dipahami dan dimengerti ser-
ta dapat ditanamkan pada tingkat-tingkat yang 1lebih
rendah.

Berdasarkan hasil observasi vang dilakukan oleh staf
pengajar Jurusan Pendidikan Hhtematika FPHIPA IKIP Padang
terhadap SD di tempat pelaksanaan pengabdian masyarakat
ini diperoleh imformasi sebagai berikut:

1. Guru-guru SD masih kurang memahami kcnsep dasar matema-
tika terutama dalam bsgian aritmetika.

2. Kurangnya kemampusn guru dslam memilih dan membuat alat
peraga matematiks yang cocok untuk materi yang diajar-
kan.

3. Masih rendahnya hasil EBTANAS murid untuk bidang studi
matematika.

Berdasarakan kenystsan di atas maka disusunlah propo-
sal dalam bentuk Pengabdian Pada Masyarakat untuk
memberikan bimbingan dan penyuluhan dalam materi dan peng-
gunaan media matematika dalam mengajar di Sekolah Dasar

seperti yang telah dilsksenaken ini.




II. TUJUAR

Tujuan dari psds kegistan pengshdian masyarakat ini

adalah:

A. Tujuan Jangka Pendek

1.

Meningkatkan penguasaan materi macematika gurun se-
suai dengan kurikulum 1886 dan buku paket yang
berlaku;

Meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan
proses belajar mengajar matematika;

meningkatkan keterampilan guru dalam membuat dan me-

menggunakan alat peraga pengajaran matematika.

B. Tujuan Jangka Panjang

1.

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini diharapkan
sebagai motivasi atau perangsang bagi sekolah-
sekolah lain, jika perlu aparat yang berwenang untuk
dapat menanggulangi kelemahsn-kelemahan pembinaan
bidang studi di sekolah-sekolah, khususnya bidang
studi matematika di Sekolah Dasar;

Bagi guru-guru atau Kepala Sekolah yang mengikuti
pengabdian pada masyarakat ini nsntinya dapat puls
mengembangkan pengetahusn yang diperolehnya kepada
guru-guru lainnya di sekolah masing-masing;

Bagi Jurusan Pendidikan Matematika FPMIPA IKIP

Padang, hasil yang diperoleh dapat kiranya sebagai




pedoman untuk merencanakan perbaikan stau
peningkatsn keterampilan dan kemampuan guru dalam
mengelola pendidikan dan pengajaran matematika di

Sekolah Dasar.

I1I. SASARAN

Sasaran dari kegiatan pengabdian pada masyarakat ini

sdalah Guru-guru Kelas V SD di Kodys Padang Panjang.

Secara terinci, sasaran dari kegistan Pengabdian Pads

Masyarakat ini dapat dilihat pada tabel berikut ini.

TABEL:

- -
- — - o w—

— e s

Daftar Peserta Bimbingan dan Penyuluhan‘ﬂateri dan
Penggunaan Media Matematika vntuk Guru-guru SD di
Kodya Padang Panjang.

o in - . . —— - - o Ao A " oA Ao . At L AR A - —— - oo e ot} mm . o e e S W A G Yk A N A S WS
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N a m 8 ! Dari Sekolah Dasar H
___________________ : _...._..._......,._«...m.m_w.._”“__....-....___...__-__:
Dra.Zainellya C. ! No. 01 Ps. Usang H
Pastini ! No. 02 Kp. Manggis }
Yusrizal ! No. 03 Balsi Pslai 1
Zulhelmi ! No. 04 Xp. Manggis }
Rasyidin ! No. 08 Pg. Usang ;
Armaini -  No. 08 Balsi Balai ;
Rosnas ! No. 07 Silsing Bawah !

6




113.
i 14.
1151

117,

119,
1 20
121
122
1 23.
124
H s T
128,
127.
1 28,
1 29.

€
vt

Roslaini
Tesiana
Yunidar
Nurlita
Asmainar
Ermayanti
Hurmailis
Asriwarti
Adrianita
Dalmnas
Edwar
Isra Novitsa
Diusmaini Malik
Asmah
Pamyulis
Yasmi
Wilmar Thaher
Elizarmis
Buyung Hr
Yurhuda
Rasterwids
Yufridsl
Syafrida

Zurnita

No.

No.
Ho.
No.

No.

18

Kp. Manggis
Balai Balai
Ps. Usang

Kp. Manggis
Silaing Bawah
Balai Balai
Bkt. Sarungan
Tanah Hitam
Ep. Manggis
EKp. Msanggis

Ep. Menggis

Islam Jihsad

Merapi

. 01

02

Gg. Malintang
T.Pak Lambik
Gg. Malintang
Gg. Malintang
T.Pak Lambik
Sigando

Ekor Lubuk

P Ganting

Gg. Mslintang
T. Pak Lambik

Sigando




132.1 Syamsinar A. ! No. 13 Ganting H

133.! Yusn i ! Ho. 14 Koto Panjang !
134.! Nofriyeni ¢! Ho. 15 HNgalsu :
135. Karnelis i No. 186 Koto Katik 4
136. | Musdawati i No. 17 Sigando :
'37.! Libertina Gesa ! Bo. 18 Kcto Panjang !
136.) Thamrin ' No. 18 Gg. Halintang !
138, Desdamona H Sé Kunammadysi . H
(4G, ! Asnidar . Repals 30 No. 11 E. Lubuk X
141.! Maivunizar i Kepala 3D No. 18 Kote Panjang |
'42. Nurmi { Kepala SD No. 17 Kp. Manggis |

IV. HARFAAYT YARG DIHARAFRAN

Fegiatan pengabdian pada masyarakat ini diharapkan
bermanfaat baik bagi guru-guru S0 yang ikut sebagail
peserta maupun bagi Dosen 1KIF Padang, antara lain:

1. Guru-guru dspat meningkaikan diri dalam memahami konsep
konsep wmatematiks Sekclah Dasar serte dapst membuat
alet persga yang aksan digunaksn dalsm proses belajar
mengaiar.

2. Menimbulkan minat guru-guru untuk lebih mendalami/ me-
ngembangkan diri dalam Matematika Sekolah Dasar.

3. Meningkatkan kerja samsa dengan lembags pendidikan di




luar IKIP Padang secars kontinu dalam rangks pengabdian

pada masyarakat.

V. XEGIATANRN
A. Bentuk Regiatan
Bentuk kegiatan pengabdisn pada masyarakat ini adalah
“Palatiban terhadap Gura”
yaitu memberikan bimbingan dan penyuluhan dalam memahami
materi Matematika 35D serta keterampilan pembuatan dan
penggunaan alat-alat perags Matematika.
B. Kegiatan Pokok
Untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan di atas
perlu diadakan beberapa kegilatan yaitu:
1. Persiapan
a. Meninjsu keadssn di lapangan, tempat dilaksanakan-
nys pengabdisn pada masyarakat. Sstelah dilakukan
peninjauan kemudian diputuskan bersama dengan Kakan-
depdikbud Kodya Padang Fanjang bahwa sebagal
kegiatan pengabdian pada masyarakat akan dilaksana-
kan terhadap guru-guru kelas V 3D se Kodya Padang
Panjang.
b. Mendiskusihkhan dengan anggotsa tism dalam perencanaan
proposal serta persiapan di lzpangan bila sampal

pada waktunya,




¥engajukan proposal dan meminta persetujuan dari
Dekan, dan Kepala Pusat Pangabdian Pada Masysrakat
IKIP Padang,

Mempelajari kurikulum matematika 1986 dan Buku Paket
serta buku-buku yang menunjang untuk pelaksanaan
proses belajar mengajar matematika di Sekolah dasar.
Mengadakan pertemuan dengan Ssemua anggota tim dalam
rangka membagi tugas untuk pelakssnaan di lapandan.
Sebelum pembagian tugas dilakukan, dalam pertemuan
tersebut didiskusikan terlebih dabulu hasil penin-
jauan ke lapangan yang telah dilakukan sebelumnnys.
Akhirnys dspsat disepakati bahwa rateri pokok yang
akan diberikan dalam pengabdian pada masyarakat itu
adalah sebagai berikut

- Aritmatika, Statistika/Teori Pelusang,

- Aljabar,

- Geometri,

- Permainan-permainan matematika.

¥enyiapkan alat-alat peraga yang diperlukan dalism
menanamkan konsep matematika sesuai dengan materi
matematika yang akan disampaikan seperti tersebut di
atas.

Menyispkan bahan-bahan yang diperlukan dalam pembuat-

an alat peraga olsh gduru-guru di sekolah, antara
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lain : karton manila, penggaris, lem, jangka, tali,
karet, benang, dan lain-lain.
2. Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dalam pengab~
dian pada masyarakat ini adalah
s. Ceramah :

. Memberikan informasi tentang perkembangan Matema-
tika dewasa ini,

- Memberikan informasi tentang manfaat penggunasan
alat peraga Matematika,

- Hemeberikan penjelasan dan contoh penggunaan alat
peraga matematika.

k. Diskusi :

- Mendiskusikan mssalah rasalsh-masalah yang diha-
dapi para peserta ceramah terutama yang berhubung-
an dengan materi yang disajikan.

c¢. Demonstrasi
- Meperlihatkan kepada guru bagaimana membuat dan

menggunakan alat-alat psraga matematiks.

VI. PELAKSANAAR DI LAPANGAN

Untuk dapat tercapainya tujuan yang telah ditetapkan
pada program kegiatan Pengabdisan Pada Masyarakat ini, di
lapangan telah dilakukan beberapa kegiatan seperti yang

telah diuraikan pada bagian V, yaitu bagian pelaksanaan.
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Adapun kegiatan-kegiatan ysng dilakukan di lapangan
antara lain adalah sebagai berikut

A. Ceramah

gt

Memberikan informasi tentang perkembangan Matematika
dewass ini.

2. Memberikan informasi manfaat penggunaan slat peraga
dalam mensnamkan konsep matematika. Alat peraga di
sini bukenlah tujuan, tetapl sebagal zlat bantu dari
Euru agar tujuan pendidikan dan pengajaran
matematika dapat dicapai. BSehubungan dengan ini
telah didemonstrasiksn pemakeian alat-alat peraga

yand telah disizpkan sebelusnya diantaranya adalah :

¥
I

cperasi pembagian dan pecahan dengan menggunakan

metode permainan atau simunlasi,

- jenis-jenis bidang atau bangun dari karton, trip-
leks, untuk mensrapkan konsep geometri,

~- handa-benda kubus dan balok untuk wmencari isi
suatuy benda,

-~ henda-benda ruang dari karton manila, dari kawat,
dari tripleks untak msnanamkan konsep balok, kubus,
lima=z, kerusut, dan lain-lain,

- benda transparan untuk menerapkan kRonsepr simetris,
translasi, dan lain-lain,

- dan alat-alat mainan yang berhubungan dengan

matematika.
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3. Memberikan penjelasan tentang bilangan bulat dan
bilangan rasional beserisa operasinys, perkalian
istimewa, pembagian, ciri-c¢iri bilangsan yang habis
dibagi 2, ciri-ciri bilangan vang habis dibagi 3,

{

Lo

iri-eciri bilangan vang hahis dibagi 4, ciri-ciri
bilangan vyang habiz dibogi 8, ~iei-ciri bilangan
yang abis dibagi 8. ciri-ciri bilangnn yang ahbis
ithagi 7, eciri-eiri bilsngan yang habis dibagi 8 dan
clri-eirl  bilangan yong habie dibogi 9 serta garis

aris billangan.
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4. Herpberiksn pendelassn dalan bidang Geometri  antara
lalin tentang kurve, ruas gavis, zinzr garis, bangun
datsr, boogan  rusng, wenghitong keliling bangun

dever vang nerupuskan  kurva tertuiup sederhana,

menghltung lues. manghitung banyak sisi btalok/kubus,

menghltung loan sict/povnubaan balok/kubus,

irgkaran, simetri

dninr, gerak putar,

5. Memberikan penijelasan tentang pelvang. tentang peme-

cahan soal-scal corits dan sehagainva.

~

B. Pembustan dan Penggunasan Alat Perads
Repada guru-guru Jdiberikan contch bagaimana cara
membuat alat perags dan penggupasnnva dalam  proses

belajar mengajar matematika. Dalam hal ini dijelaskan :
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1. Bahan vyang dipaksi, yaitu : Tirplek, kawat, paku,
ketas, 1idi, rotan, karton munils, bembu, kayu,

batu-batusn, lem, benang, ksret dan kain planel.

(x

Alat yang dipsksi seperti @ jangks, penggaris, pisau
tores, gunting, pisau silet, gergaji dan lain-lain.
3. Cars pewmbuateannys

Pembimbing menislasken bagaimans cara membuat alat
peraga, seperti wmembuat segitigs, empat persegi pan-
Jatg, segilims bsraturan, gegl enam beraturan, kubus
balok, kerucut dan limas. Berhubung waktu vyang
cangat terbatas praktclk pembuatennya  tidak sempat
dilaksanaksn sampsi selesai. Diharapakan para guru
¢ vong wengikuti  keglatan ‘Yersebut akan dapat
mencocba sendiri di scrkolsh maving-masing membuat
aiat peraga yang dimsksud dzi. mengembangkannya.
dntuk ity diherapkan adanya wmotivasi dari  Kepala

Sekolah =eperti dalam menyediskan fasilitss yang

ial-hal yang dirasa belux Jdipahami oleh para
peserta  cerawah, dilakukan dizkusi pada setiap akhir
ceramah. Dalam diskusi wmuncul pertanyaan-pertanyaan

vang berhubungn dengan kegianan yang telah dilaksanakan

seperti : (1) Bagalimuna oara meajsiaskan kepada murid




tentang penjumlaiahan dua bilangsan negatif, pengurang-

annya, perkaliannya dan pembagiannya? (2) Bagaimana

cara menghitung keliling dan luas lingkaran, maksudnya

kenapa keliling lingkaran itu sama dengan 2T r dan

'

luas

lingkaran ssmka dengan T r* zerts bagsisana menjelas-

kannys kepadsa murid? dan sebagsinysa.

Untul mengjawas pesbanyazan  beirsebut, kami mencoba

terlebih dahbuluy memberi kesempstan kepads  gura

l1ain

untuk dapat memberi jawsban. Kemudisn jiks mereka tidak

-mengewalk  dengen  bLensr buruiash diheriken penjelasan

tentsng Jjmswaban yvang tepat terhadsp pertsnyaan itu.

Y

Vii. HASTL UENCARDIAN FADA KAGSYARARAT

Untuk meiihat hasil pengabdlan pads megyarakat yang

dilakuksn ini apskabk boerhes.. stang  tidak sakan dilihat

hasiinys dar. dus aspek yaitu
Hasil sebagual suaitc prosss

Husil sebsgal suatu pencspalan tujusn

S O S PSR PR S S S S s R L L oy &
Sebelulnya dedua husii o Lid sk dapat d ‘pigahkan, karena

keberhasilan vang dicapal dalar progss  juga merupakan

keberhasilun dalan wencapal stujuan yany telsh ditetapkan.

WY
S

A. Hasll sebhagail Suatu Proses.

ST [PPSR O AR T - TR o
gatan LLbingun G penyua . Laan LRl

-eriihat beberapa

hasil vyang dapat diawati selauns tsrjadinya proses

kRegiatan, yaltu

s
Lt




1. Minat dan keseriusan peserta dalam mengikuti kegiat-
an vang dilakukan.
2. Meningkatnya keterampilan pessita dalam menggunakan
alat peraga matematika.
3. Heningkatnya ketersmpilan peserta dalam membuat alat
peraga matematika.
Berdasarkan pengamsatan selama berlangsungnya kegiatan
bimbingan dan penyuluhan ini, semangat dan kesungguhan
peserta sangat tinggl dan wereka pada umumnya dapat
mengerti dan memahaml setiap alat peraga yvang
diberikan.
Hasil Sebagai Suatu Pencapaian Tujuan
Ads beberapa butir tujuan yang telah ditetapkan
dalam kegistan pengabdian masysrskat ini, yvaitu
dikelompokkan dalam dua bsgisa , tujaan ijangka pendek
dan tujuan jangka panjang.
1. Ditinjau dari Tujuan Jangka Pendek.
cemus peserta menyatakan bahwa maereka cukup puas
terhadap hasii pengabdian pada masvarakat vang
dilaksanakan ini, karena semua bahan yang diberikan
sesuai dengan tugas mereka sebagai guru kelas yang
mengajarkan matematika di Sekolah Dasar. Hal ini
berarti pengabdian pada masyarskat yang dilasksanakan

ini dapat
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a. meningkatkan penguassan materi matematika guru
sesuai dengan kurikulum 1988 dan buku paket.
b. meningkatkan keterampilan guru dalam melaksanakan

proses belsjsr mengsjar matematiks.

()

meningkatian keterampilan guru dalar membuat dan
menggunakan alat peraga untuk memperlancar pelak-
sanaan proses belajar mendajar.
NDelam menilai apakah peserta telah tergugah dan
timbul keinginannya setelah diadakan pengarahan dan
barbagai keterampilan dslsm menggunskan alst persga
matematika dapat dilihat dari indikator-indikstor
zaperti berikut ini
8. Ternyata bsnyak sekali pertanysan-pertanyaan yang
Lizbi)l selams bimbingan dan penyuluhan diberiksan,
terutams tentang pembustsn alal peraga matematika.
b. Dapat menimbulken kesadsran guru-guru bahwa ter-
nyvata anak usia Sekeclsh Dasar zangat memerlukan
alat visual dalam memshami konsep-konsep matema-

tiks.

o)

Rhusus dalsm pembustan =alat-alat peraga dari
karton manila sebagian besar guru-guru telsh ada
vang membuatnya tapi kesuliitan dalam memperaga-
kannyva kepada murid di .depan kelas karena

kekursngan konsep yang mendasari alat peraga

tersebut.
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2. Ditinjau dari Tujusn Jangka Panjang

Dalam hal irni belum dspat dilihat hasilnya secara
lsngsung. Hasilpys baru dapat dilihat setelah para
gury  kemball ke lapangan. apsakah para guru dapat
nengatasi macalah vang dihadapi murid mereka dalam
proses belajar mengajar matematiks; dan apakah guru
tersebut dapat pula menularksn pengetshuan yang
didapsatnya ini kepeda guru-guru lain yang tidak ikut
dalam kegiatan pengabdian pada masysrskat ini. Di
samping ity Jiks ternysts hasil ujian matematika
murid lebih baik dimasa yang sakan datangd maka
berarti pengsbdian pads masyarakat ini berhasil
secsuai dengan tujuan Jengks panjang vang telah

dirumuskan.

C. Masuksan Bagi Jurusan Pendidikan Mstematika

-

Hazsil lairnyva vyang diperoleh dari kegiatan

]

pengabdian pada masyarskat ini adsalah merupakan masukan

bagi Jurusan Pendidikan matemstika FFXIPA IKIP Padang,

antars lain adalah

1.

Kurikuinm dan buku matemstika vang dipakai.

Seman guru mengatakan bahwa mercka dalan
mergajarkan matematika mempedomani GRPP SD 1886 dan
memaksi buka paket yang diterbitkan oleh Departemen

Pendidikan dan Kebudayaan. Di samping itu dipakai
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pula buku-buku lain yang sifatnya menunjang materi
vang ada dalam buku paket.
Dari diskusi dengan peserta tentang GBPP masih
terlihat adanya beberapa topik vyang seharusnya
diberikan »pada kelas-kelas permulaan, tetapi masih
dimunculkan pada kelas V. Seperti penjumlahan cara
panijang, dasar-dasar himpunan dan lain-lain.
Ada materi dalam buku penunjang yang kurang tepat
dan bahkan ada yang salah konsep.
Relevansi bimbingan dan penyuluhan dengan tugas guru
sebagai guru matematika Sekolah Dasar.

Semua guru mengatakan bahwa bimbingan dan
penyuluhan yang dilakukan sangat relevan dengan
tugas mereka sebagai guru mata pelajaran matematiks

di Sekoclah Dasar.

. Eesan dari Peserts.

Para peserta mendapat kesan, bahwz mereka cukup
puas terhadsp hasil ysng mereka peroleh dalam
bimbingsn dan penyuluhan yang dilakukan oleh tim
dari staf pengajar Jurusan Pendidiksn matematika

FPMIPA IKIP Padang.
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VIII. ANALISIS
Pada bagian ini dijelaskan tentang faktor penghanbat,

faktor pendorong, dan evaluasi dari seluruh kegiatan

Soika
4]

selame pendabdian pas masyarzkat bLeriaagsung.

oL

A. Faktor Penghambat

1. Bisva vang disediakan sangst terbatas, sehingga
waktu dan Ffasilitas juga sangat terbatas, tidak
sasusi dengsn keinginan atsu permintasn guru-guru SD
vang dimaksud.

2. Pengslaman mengajar dari guiv-gurya sD yang ikut
sabagail peserta ini sangat bervariasi yaitu berkisar
dari 1 sampz2i dengan 25 tahun. Hal ini mengakibatkan
jenis dan tingkat kesulitan mereka dalam menguasal
dan melaksanakan proses belajar mengajar matematika
SD sangat berbeda.

B. Fsktor Pendorong
Faktor pendorong yang dapat dikemukskan di sini
adalanh :

1. Tingginya &keinginan dan kesadaran dari para anggota
tim pelaksana untuk mengamalkan ilmunya dalam rangka
meningkatkan kualitas proses belajar mengajar
mateﬁatika di S5skolsh Dasar.

2. Adanya mwmotivasi dari Kakandepdikbud Kodya Padang

Panjang vang menyarankan agar kegiatan sepsrti ini
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dilaksanakan secara kontinu, sebab dirasakan bahwa
mutu hasil belajar matematika murid-murid Sekolah
Dasar sekarang ini belum mencapai seperti vyang
diharapkan.

3. Adanya motivasi dari Dekan FPMIPA dan Ketua Jurusan
Pendidikan Matematika FPMIPA IRIP Padang dalam
pazlaksanaan Pengabdiaﬁ Pada Masvarakat ini.

4. Tingginva partisipasi aktif dari peserta (duru-guru)
selana kedistan bimbingan dan penyuluhan berlangsung.

C. Evaluasi
Terakhir dapat dikemukakan bahwa kegiatan Pengab-
dian Pada masyarakat ini telah berjalan dengan lancar.

Di mana para peserta merasa cukup puas dengan hasil

vang mereka peroleh. Di sini akan diungkapkan pula

penilaian terhadap beberapa aspek berikut ini :

- relevansi

- tandgapan

- efektifitas

- dampak jangka panliang

- tindak lanjut

1. RELEVANSI
Dari segi relevansi. program ini sangat relevan.
Hal ini diperkuat oleh adanya sambutan vang positif

dari para peserta terhadap pernyataan dari angdota




tim bixbingan dan penyuluhan yang mengatakan bahwa
alat bantu mengajar mstematika ssngat diperlukan
terutems sekeli pads kelas-kelas yang lebih rendah.
Selain itu kafena sebagian besar dari peserta
berasal dari tamatsn SPG, sehingga mereka kelihatan
sangat membutuhkan biwmbingan dan panyuluhan semacam
ini seperti dalam menggunskan medis untuk menysmppsi-

FProgram ini mewang berorientasi

i
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34}
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-

kepasda masalalh akitual guru di sekolah. Preogram  ini

]

&

merupakan program untuk mewxecshkan masalah  vang
sedang mereka hadapil.
TANGGAPAN

Tandgapan vyang positif diberiksn oleh guru kepada

Kakandepdikbud. Di MR peserLa menginginkan
kegiatan gemacam ini  terag  beviangsung. Pihak

Kakandepdikbud dan juga dari Kepala-Kepala Sekolah

dan partlilsipasi yang sangat

s

Fas

ot

memberikan mot
besar Lerhadap pelaksanaan keglabtan  ini. Peserta
telah mengikuti setiap seglutan dengan serius dan
cekun,

EFEKTIFITAS

Berdasarkan pengamatan selama proyek berlangsung,
keterampilan-~keterampilan yang diszajikan cukup efek-

tif untuk mencapai  tujuan--tujuaan yvang telah
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ditetapkan. Para peserta seolah-olah benar-benar
telah merasakan pentingnya alat peraga matematika
dalam proses belajar mengajar matematika.
DAMPAK JANRGKA PANJANG

Dari segi dampak jangka panjiang diharapkan program
ini dapat merupaksn perangsang bagi guru-guru. Apa
yang telah diperoleh dapat ditularkan kepada guru-
gurnu lain serta dapat mengembangksannys menjadi lebih
bermakna, sagar dapst dicapai peningkstan mutu murid-
murid terhadap rengnassan materatika.

TINDAK LARJUT

Alat peraga metematika sebagai sslah satu media
urntuk memheantuy memsahami konsep matematika vang
abstrak sangat perlu bagi siswa Sekolah Dasar.
Proyek bimbingan dan penyuluhan telah memberikan
pengarahan tentang hal-hal vang berhubungan dengan
penggunaan dan pembuatan alat persga. Kiranya perlu
diadakan monitoring terhadap kelemshan dan
keberhasilsn para duru dalam menerasrkan keterampilan
vang +telah mereka miliki. Monitoring dimaksud Jjuga
sebagai persispan evaluasi terhadsp proyek Pengab-
dian Pada Masyarakat. RKeberhasilan para guru dalam
mnenerapkan alat peraga biss dilihat dari hasil
belaiar murid. Hal ini tenptuanysa memerlukan

penelitisn lebih laniut.
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LAMPIRAN

Bapak Kakandepdikbud Kodya Padang Panjahg sedang
memberikan kata sambuatan.

Bapak Drs. Mawardi Sara sedang memberikan
tentang teori peluang.
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Bapak Drs. Djamaris sedang memberikan penjelasan
tentang macam-macam pecahan desimal.

Salah seorang peserta sedang memberikan jawaban
terhadap soal yang diberikan.
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Bapak Drs. Mukhni, M.Pd. sedang memberikan penjelasan
tentang persamaan dan pertidaksamaan.

Peserta ceramah sedang asyik mendengarkan ceramah.
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Bapak Drs. Syamsul Anwar sedang memperagakan
nodel-model permainan dalam matematika.

Sebagian dari peserta sedang terlibat dalam
mencobakan permainan matematika.
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